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PRAKATA 

 
Arsitektur pada awalnya lahir dari dan sangat terkait erat dengan 

pengetahuan kerja (craftsmanship atau keahlian tukang). Pengetahuan empiris 

ini dihasilkan sebagiannya dari pengalaman coba-coba, pengamatan, dan 

praktik selama berabad-abad, bukan pada perhitungan matematika yang 

canggih atau teori filosofis. Arsitektur benar-benar diakui sebagai ilmu 

pengetahuan atau disiplin akademis dengan didirikannya institusi formal 

untuk pengajarannya di Abad ke-17 M, yaitu dengan didirikannya Académie 

Royale d'Architecture di Paris (1671). Arsitektur berkembang dengan 

meminjam sumbangsih pengetahuan dari berbagai ragam ilmu pengetahuan 

yang telah mapan sebelumnya. Pergeseran (shifting) penting dari fokus 

fungsionalisme murni dalam kajian arsitektur (terutama Arsitektur Modern)  

pada sisi pengguna (Humanisme), membawa ilmu arsitektur secara formal 

mengadopsi kajian psikologi lingkungan (environmental psychology) dan 

kajian lingkungan perilaku (environment and behavior studies) yang secara 

signifikan terjadi di tahun 1960-an. sejak masa itu, kajian lingkungan perilaku 

menjadi bagian dari perkembangan ilmu arsitektur, baik dalam pranata 

akademik, vokasi, desain maupun professional. 

Kajian Lingkungan Perilaku (Environment and Behavior Studies/E-B) 

atau yang sering disebut Arsitektur Perilaku di Indonesia muncul seiring 

dengan adanya gerakan Pencarian Identitas Arsitektur yang lebih kontekstual 

dan tanggap terhadap nilai-nilai lokal, sosial, dan budaya yang dipelopori oleh 

pemikiran beberapa tokoh senior penting Arsitektur Indonesia seperti YB 

Mangunwijaya, Eko Budiardjo, Hasan Purbo dan lainnya sejak akhir tahun 

1970-1980an sebagai pengenalan dan Integrasi Lintas Disiplin dalam bidang 

ilmu arsitektur. Transfer ilmu dari teori-teori Environment and Behaviour 

Studies (E-B) global (seperti Proxemics, Teritorialitas, dan Behavioral 

Mapping) ke konteks Indonesia dalam sejumlah  materi kuliah dan mata 

kuliah khusus mulai diperkenalkan di berbagai Jurusan Arsitektur utama 

(seperti UI, ITB, UGM). Dalam perkembangannya, kajian E-B dalam bidang 

arsitektur memberikan kontribusi penting pada kajian dan analisis perilaku di 

ruang terbuka kota, taman, dan kawasan transit (Transit Oriented 

Development/TOD) guna menciptakan ruang yang lebih humanis. 
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Materi perkuliahan Perancangan Arsitektur 4, terdiri dari dua topik utama 

yang terbagi dalam periode pra UTS (ujian Tengah Semester) dan post UTS. 

Materi Pra UTS Adalah berkaitan dengan topik Arsitektur dan Lingkungan 

Perilaku. Materi Post UTS Adalah materi evaluasi pasca huni/Post Occupation 

Evaluation (EPH/POE) dan Prinsip Universal Design (UD). Buku ini berisi 

materi pra UTS mata kuliah Perancangan arsitektur 4, yaitu Arsitektur dan 

Lingkungan Perilaku. Materi terkait EPH/POE akan diterbitkan pada buku 

lainnya di masa yang akan datang  

Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya pada Jurusan 

Teknik Arsitektur dan program Studi Diploma Tiga Arsitektur Politeknik 

Negeri serta seluruh pihak yang terlibat dan mendukung diterbitkannya buku 

ini.  buku ini juga merupakan materi  perkuliahan pada mata kuliah 

Perancangan  Arsitektur 4 : Arsitektur Lingkungan Perilaku  pada Program 

Studi Diploma Tiga Arsitektur Politeknik Negeri Pontianak Saran dan kritik 

sangat kami harapkan untuk kesempurnaan buku ini selanjutnya.  
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BAB 1  

ARSITEKTUR DAN 

LINGKUNGAN PERILAKU 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran terkait dengan kemapuan akhir mahasiswa yang 

direncanakan dari pembelajaran terhadap kajian ini. Kemampuan akhir yang 

direncanakan adalah : 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan Arsitektur, Lingkungan dan 

Perilaku dalam konteks tata ruang 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep penting kajian Arsitektur 

Lingkungan dan Perilaku 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Psikologi Lingkungan (Environmental Psychology) adalah cabang 

psikologi yang mempelajari interaksi timbal balik antara individu dan 

lingkungan fisik (alami maupun buatan/binaan). Dalam konteks arsitektur, 

studi ini fokus pada perilaku manusia sebagai pengguna bangunan atau 

kawasan, serta bagaimana desain arsitektur (bentuk, ruang, material, 

pencahayaan, dll.) memengaruhi kondisi psikologis (kenyamanan, keamanan, 

kreativitas, konsentrasi, kesejahteraan emosional) dan perilaku pengguna 

tersebut. 

Tujuan kajian psikologi lingkungan terhadap kajian arsitektur, Adalah 

untuk mendukung kajian arsitektur yang dapat mengatasi masalah dalam 

mengolah, membuat, memperbaiki, dan menjaga lingkungan binaan agar 

terbentuk perilaku yang diharapkan dan memenuhi kebutuhan dasar manusia, 
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BAB 2  

SISTEM RUANG  

DAN PERILAKU 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran terkait dengan kemapuan akhir mahasiswa yang 

direncanakan dari pembelajaran terhadap kajian ini. Kemampuan akhir yang 

direncanakan adalah : 

1. Mahasiswa mampu Menjelaskan Tingkatan atau skala sistem seting 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan seting dan pengaruhnya terhadap 

perilaku 

3. Mahasiswa ampu menjelaskan Macam seting ruang, kelompok pemakai 

dan fenomena-fenomena lingkungan perilaku 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Kajian Arsitektur Lingkungan Perilaku (Environmental Behavioral 

Architecture) merupakan bidang interdisipliner yang meneliti hubungan 

timbal balik antara lingkungan binaan dan perilaku manusia. Salah satu 

konsep fundamental dalam kajian ini adalah Sistem Ruang dan Perilaku, yang 

berfokus pada bagaimana atribut fisik suatu ruang—seperti ukuran, bentuk, 

tata letak, dan elemen interior—secara sistematis memengaruhi, 

memfasilitasi, atau menghambat perilaku penghuninya (Haryadi & Setiawan, 

2024; Laurens, 2005). 

Pemahaman terhadap sistem ini sangat penting bagi arsitek dan 

perencana, karena desain ruang yang berhasil adalah yang mampu mewadahi 

pola perilaku yang diharapkan dan mendukung kebutuhan psikologis serta 

fungsional penggunanya (Putri & Lissimia, 2020). 
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• Psikologis: Tingkat kepekaan terhadap stimulus lingkungan 

(misalnya, sensitif terhadap kebisingan atau kebutuhan privasi 

yang tinggi). 

b. Signifikansi dalam Psikologi Lingkungan. Mempertimbangkan user 

group memastikan bahwa desain mencapai kesesuaian orang-

lingkungan (person-environment congruence). Kegagalan untuk 

mempertimbangkan perbedaan kelompok pengguna dapat 

menghasilkan lingkungan yang membatasi, tidak aman, atau tidak 

efisien bagi sebagian populasi (Gifford, 2014). 

Kebutuhan lingkungan sangat bervariasi antar kelompok. Berikut 

adalah contoh kelompok pengguna yang memerlukan pertimbangan 

khusus dalam desain: 

a. Lansia (Older Adults). Kebutuhan Seting: Aksesibilitas, keamanan, 

dan wayfinding. Desain harus mendukung mobilitas terbatas dan 

perubahan kognitif. Fokus Perilaku: Mempertahankan kemandirian, 

sosialisasi, dan reduksi risiko jatuh. Sitasi Terbaru: Penelitian oleh 

Wang et al. (2023) menunjukkan bahwa lingkungan perumahan 

lansia yang sukses mengintegrasikan elemen alam yang mudah 

diakses dan pencahayaan yang optimal (seting fisik) berkorelasi 

signifikan dengan peningkatan keterlibatan sosial dan kesehatan 

mental, karena mengatasi isu isolation yang sering dialami 

kelompok ini. 

b. Anak-Anak (Children). Kebutuhan Seting: Keselamatan, stimulasi, 

dan affordance bermain. Ruang harus mendorong aktivitas fisik dan 

eksplorasi kognitif. Fokus Perilaku: Belajar melalui eksplorasi, 

perkembangan motorik, dan sosialisasi. Sitasi Terbaru: Woolley dan 

Scott (2020) menyoroti pentingnya desain ruang kelas dan taman 

bermain yang fleksibel dan menantang (tidak statis) untuk 

mendukung perkembangan eksekutif fungsi dan ketahanan 

emosional anak. Mereka menekankan bahwa risky play affordances 

(dalam batas aman) sangat penting. 

c. Individu dengan Disabilitas (Disability Users). Kebutuhan Seting: 

Akses universal, redundansi sensorik, dan kemudahan navigasi. 

Fokus Perilaku: Otonomi, mobilitas, dan partisipasi penuh dalam 

masyarakat. Prinsip Desain: Standar Desain Universal harus 
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BAB 3  

METODE KAJIAN ARSITEKTUR, 

LINGKUNGAN DAN PERILLAKU 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran terkait dengan kemapuan akhir mahasiswa yang 

direncanakan dari pembelajaran terhadap kajian ini. Kemampuan akhir yang 

direncanakan adalah : 

1. Mahasiswa mampu Menjelaskan metoda Kajian Arsitektur Lingkungan 

dan Perilaku 

2. Mahasiswa mampu menjelaskan Teknik observasi partisipatif 

3. Mahasiswa mampu menjelaskan Teknik-teknik survey Pemetaan 

Perilaku (Behavioral Mapping) 

4. Mahasiswa mampu menjelaskan teknik Survey dan Wawancara 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Kajian Arsitektur, Lingkungan, dan Perilaku (KLAP) adalah disiplin 

interdisipliner yang berupaya memahami hubungan resiprokal antara manusia 

dan lingkungan binaan mereka. Tujuan utamanya adalah menciptakan desain 

yang responsive, yaitu desain yang secara sadar mempertimbangkan 

kebutuhan psikologis, sosial, dan budaya pengguna. Untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam ini, KLAP mengadopsi dan mengembangkan 

berbagai metode penelitian yang bersumber dari ilmu sosial, psikologi, dan 

antropologi. Metode ini bersifat holistik, menggabungkan analisis kualitatif 

dan kuantitatif untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif (Bell et al., 

2020). 
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BAB 4  

APLIKASI STUDI ARSITEKTUR, 

LINGKUNGAN DAN PERILAKU 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran terkait dengan kemapuan akhir mahasiswa yang 

direncanakan dari pembelajaran terhadap kajian ini. Kemampuan akhir yang 

direncanakan adalah : 

1. Mahasiswa mampu membuat pemetaan perilaku pada suatu kasus 

lapangan 

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi seting lingkungan perilaku pada 

suatu kasus lapangan 

3. Mahasiswa mampu mengaplikasikan studi Arsitektur Lingkungan dan 

Perilaku pada ruang arsitektur sederhana 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Studi Arsitektur, Lingkungan, dan Perilaku (E&B) merupakan disiplin 

ilmu interdisipliner yang menganalisis bagaimana lingkungan binaan 

memengaruhi pengalaman, perilaku, dan kesejahteraan (well−being) manusia, 

dan sebaliknya. Aplikasi E&B sangat luas dan penting, karena menyediakan 

kerangka kerja berbasis bukti (evidence−based) yang memungkinkan para 

perancang, arsitek, dan perencana untuk menciptakan lingkungan yang lebih 

manusiawi, fungsional, dan berkelanjutan (Zainal et al., 2023). Alih-alih 

hanya berfokus pada estetika atau struktur, E&B memastikan bahwa desain 

berpusat pada kebutuhan psikologis dan sosial penggunanya. 
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BAB 5  

STRATEGI DESAIN BERBASIS 

LINGUNGAN PERILAKU 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Berisi tentang apa yang ingin dicapai oleh mahasiswa setelah 

mempelajari bab ini sesuai dengan CPMK. Dapat disajikan dalam bentuk 

paragraf atau poin (nomor). 

Contoh: 

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami Strategy Biophilic Design  

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami Strategi Desain Spasial dan 

Tata Letak (Spatial and Layout Strategies) 

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami Strategi Desain dengan 

Sensorik dan Materialitas 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Hubungan antara manusia dan ruang adalah relasi timbal balik yang 

kompleks. Lingkungan binaan tidak hanya berfungsi sebagai latar fisik, tetapi 

juga sebagai kekuatan formatif yang secara substansial memengaruhi kognisi, 

emosi, dan tindakan individu (Zeisel, 2006). Arsitektur, dalam konteks ini, 

memiliki tanggung jawab etis dan fungsional untuk melampaui estetika visual 

dan beroperasi sebagai alat terapeutik dan pendukung sosial.  

Strategi Desain Berbasis Lingkungan Perilaku (SDBLP) muncul sebagai 

metodologi yang menggabungkan prinsip-prinsip psikologi lingkungan, 

antropologi, dan neuroarsitektur untuk merancang ruang yang diinformasikan 

oleh, dan diarahkan untuk memengaruhi, perilaku spesifik penghuninya. 

Pendekatan ini memerlukan pemahaman mendalam tentang bagaimana 
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a. Pengumpulan dan Analisis Data Perilaku. Metode kunci dalam fase 

ini meliputi: 

• Pemetaan Perilaku (Behavioral Mapping): Mencatat lokasi dan 

durasi aktivitas spesifik pengguna dalam ruang, sering 

digunakan untuk mengidentifikasi area yang terlalu padat atau 

tidak terpakai. 

• Evaluasi Pasca Huni (Post-Occupancy Evaluation/POE): 

Penggunaan survei, wawancara, dan observasi struktural untuk 

menilai kinerja bangunan dari perspektif pengguna (Preiser, 

2005). POE modern kini menggunakan teknologi sensor untuk 

mengukur penggunaan ruang secara real-time (Kim et al., 

2020). 

• Analisis Kognitif: Memahami persepsi ruang melalui mental 

mapping atau teknik wawancara yang berfokus pada 

pengalaman emosional. 

b. Pembentukan Kriteria Desain Perilaku (Behavioral Design Criteria). 

Data yang terkumpul kemudian diubah menjadi kriteria yang dapat 

diimplementasikan. Misalnya: Output Perilaku: Isolasi sosial yang 

tinggi pada area istirahat.  Kriteria Desain: Perluasan area komunal 

menjadi 20% dari total lantai, dengan perabotan sociopetal 

(mengarah ke tengah) untuk mendorong interaksi. 

3. Strategi Desain Inti Berbasis Perilaku 

Penerapan SDBLP diwujudkan melalui beberapa strategi utama 

yang saling terkait: 

a. Strategi Biophilic Design. Strategi ini berfokus pada integrasi 

elemen alam ke dalam lingkungan binaan untuk memanfaatkan 

kecenderungan bawaan manusia untuk terhubung dengan alam. 

Penelitian menunjukkan bahwa paparan elemen biophilic—seperti 

cahaya alami, vegetasi, dan pemandangan alam—secara statistik 

signifikan mengurangi tingkat kortisol (hormon stres) dan 

meningkatkan fungsi kognitif (Derr et al., 2023; Kellert, 2018). 

Aplikasi: Pemanfaatan view eksternal yang bermakna, penggunaan 

pola alam dalam material, dan integrasi air atau elemen akustik 

alami. 

b. Strategi Tata Letak Spasial: Sociopetal vs. Sociofugal. Tata letak 

dapat secara proaktif mendorong atau menghambat interaksi sosial: 
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GLOSARIUM 

 
A 

B 

Behavioral Mapping Teknik pemetaan perilaku yang terkait dengan interaksi 

dengan lingkungannya 

behavior setting adalah suatu interaksi antara suatu kegiatan spesifik dengan 

tempat yang spesifik (Setiawan & Haryadi, 2010). 

C 

Crowding atau Sesak adalah pengalaman psikologis dan subjektif yang 

negatif. 

Citra Kualitas dari suatu lingkungan fisik yang sangat mungkin 

memunculkan citra mental (mental image) yang kuat pada setiap pengamat 

(Lynch, 1960) 

Citra, elemen 

Jalur (Paths): Saluran utama pergerakan (jalan, koridor, rel). 

Batas (Edges): Elemen linear yang memisahkan dua area (dinding, sungai, 

tepi pantai). 

Distrik (Districts): Area-area kota dengan karakter atau fungsi yang 

homogen. 

Simpul (Nodes): Titik persimpangan atau pertemuan utama, di mana 

keputusan navigasi dibuat. 

Penanda (Landmarks): Poin referensi eksternal yang mudah dikenali 

(gedung tinggi, monumen)  

D 

Densitas atau Kepadatan adalah ukuran fisik dan objektif yang merujuk 

pada rasio antara jumlah manusia atau unit aktivitas terhadap luas area spasial 

tertentu 

Desain Keterbacaan (Legibility Design). Kemampuan ruang untuk 

dipahami dan dinavigasi 
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Desain Biofilik (Biophilic Design) adalah pendekatan inovatif dalam 

Arsitektur, Lingkungan, dan Perilaku (AEB) yang mengintegrasikan alam dan 

elemen-elemen alami ke dalam lingkungan binaan. Konsep ini berakar pada 

hipotesis Biofilia yang dipopulerkan oleh Edward O. Wilson (1984), yang 

menyatakan bahwa manusia memiliki kecenderungan bawaan untuk mencari 

hubungan dengan alam dan sistem kehidupan lainnya 

E 

 

F 

 

G 

 

H 

 

I 

Identitas Tempat (Place Identity) adalah komponen kognitif dari hubungan 

antara individu dan lingkungan. 

Imageability adalah kualitas lingkungan fisik yang memberikan peluang bagi 

pengamat untuk membentuk citra mental yang mudah diingat, jelas, dan 

terstruktur (Lynch, 1960). 

J 

 

K 

Kajian Arsitektur Lingkungan Perilaku (Environmental Behavior 

Architecture Study) merupakan disiplin ilmu yang mengeksplorasi 

hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan binaan 

Keterbacaan (legibility) merujuk pada kualitas lingkungan yang 

memungkinkan pengguna untuk memahaminya secara cepat dan mudah  
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Keterikatan Fungsi-Tempat (Function-Place Bond): sejauh mana suatu 

tempat secara fisik mendukung aktivitas dan tujuan seseorang, sering kali 

dibandingkan dengan tempat alternatif. 

Kognisi Lingkungan Proses mental, perilaku, dan kemampuan yang 

digunakan individu untuk memperoleh, mengolah, menyimpan, dan 

mengingat informasi tentang lingkungan spasial/fisik mereka, serta 

menggunakannya untuk menavigasi dan membuat keputusan terkait ruang. 

L 

 

M 

Metode kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

menguji teori-teori objektif dengan cara menguji hubungan di antara variabel-

variabel (Creswell & Creswell, 2018)  

Metode kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang fokus pada 

pemahaman mendalam (in-depth understanding) terhadap fenomena sosial 

atau masalah kemanusiaan dalam konteks alamiahnya. Metode ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi makna, pengalaman, dan interpretasi yang diberikan 

oleh individu terhadap lingkungan atau kejadian tertentu, bukan untuk 

mengukur variabel secara statistik 

N 

 

O 

 

P 

Person Center Mapping Teknik pemetaan perilaku yang berfokus pada 

pergerakan dan jalur yang diambil oleh individu saat mereka berinteraksi 

dengan lingkungan. 

Place Center Mapping Teknik pemetaan perilaku yang berfokus pada 

perilaku yang terjadi pada seting sosial tertentu dalam lingkungan yang 

diamati 
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Proksemik adalah Studi tentang bagaimana manusia menggunakan dan 

mempersepsikan ruang dan jarak dalam interaksi sosial dan pribadi (Hall, 

1963) 

Privasi Fisik (Jarak): Pemisahan fisik dari orang lain melalui dinding, pintu, 

atau tata letak. 

Privasi Visual: Mengendalikan apa yang dapat dilihat oleh orang lain 

(misalnya, menggunakan tirai, sunscreen, atau penempatan jendela). 

Privasi Akustik (Kebisingan): Mengendalikan apa yang dapat didengar oleh 

orang lain dan apa yang didengar dari lingkungan (menggunakan material 

penyerap suara atau buffer zone). 

Privasi Informasi: Mengendalikan data atau informasi pribadi yang terpapar 

(Reis et al., 2023). 

Place attachment atau Keterikatan Tempat didefinisikan sebagai ikatan 

afektif (emosional) yang dibentuk individu terhadap suatu tempat atau lokasi 

tertentu. Ini adalah ikatan positif yang seringkali memotivasi individu untuk 

merawat, mempertahankan, dan kembali ke tempat tersebut 

POE (Evaluasi Purna Huni) POE adalah penilaian sistematis terhadap 

kinerja bangunan setelah dihuni 

Psikologi Lingkungan (Environmental Psychology) adalah cabang 

psikologi yang mempelajari interaksi timbal balik antara individu dan 

lingkungan fisik (alami maupun buatan/binaan). 

Peta Kognitif (Cognitive Mapping): Alat mental yang mencatat dan 

menyederhanakan cara individu mengorganisir jalur di lingkungan spasial 

untuk orientasi dan navigasi 

Q 

 

R 

Ruang yang Dapat Dipertahankan (Defensible Space) adalah desain fisik 

lingkungan binaan dapat secara aktif menghalangi tindakan kriminal dan 

meningkatkan keamanan pribadi dengan mempromosikan rasa kepemilikan 

dan kontrol di antara penghuni 

Ruang Personal (Personal Space): Ruang Personal didefinisikan sebagai 

batas tak tampak di sekitar seseorang yang secara implisit tidak boleh atau 
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enggan dimasuki orang lain (Sommer, 1969, dalam Setiawan & Haryadi, 

2010). 

S 

Strategi desain spasial dan tata letak adalah pendekatan yang secara sengaja 

memanipulasi konfigurasi fisik ruang untuk memengaruhi, membentuk, atau 

mendukung pola perilaku, interaksi sosial, dan kesejahteraan psikologis 

pengguna (Gifford, 2014). 

Seting didefinisikan sebagai lokasi spasial yang memiliki batas yang dapat 

dikenali dan mengandung elemen fisik dan pola perilaku yang saling terkait 

(Bechtel & Churchman, 2002). Seting adalah tempat terjadinya aktivitas 

spesifik 

Skala Sistem Seting Adalah Konsep mengelompokkan lingkungan fisik ke 

dalam hierarki skala yang berbeda, mulai dari elemen terkecil hingga sistem 

perkotaan yang luas, untuk menganalisis bagaimana setiap tingkat 

memengaruhi, membatasi, atau memungkinkan perilaku manusia (Lang, 

2017). 

Seting Skala Mikro merujuk pada ruang fungsional tunggal atau elemen 

spesifik dalam ruang yang langsung bersentuhan dengan individu 

Seting Skala meso  merujuk pada Sebuah kesatuan struktural—sebuah 

bangunan, kompleks, atau sekelompok kecil seting yang berdekatan—yang 

membentuk konteks fisik utama untuk kelompok sosial 

Seting Skala Makro adalah area geografis yang memiliki identitas kolektif 

dan ditandai oleh interaksi sosial antarwarga (misalnya, permukiman, distrik, 

lingkungan perkotaan). 

Seting Skala mega adalah keseluruhan sistem perkotaan, wilayah 

metropolitan, atau bahkan sistem lingkungan global yang memengaruhi pola 

permukiman dan perilaku massal 

synomorphy adalah tingkat kesesuaian antara lingkungan fisik (form) dan 

pola perilaku yang diizinkan di dalamnya. 

T 

Teritorialitas (Territoriality) adalah prinsip inti yang menekankan pada 

pembagian ruang publik, semi-publik, semi-privat, dan privat secara jelas. 

Teritorialitas Merujuk pada upaya seseorang atau kelompok untuk 



Perancangan Arsitektur 4 : Arsitektur dan Lingkungan Perilaku | 111 

mengendalikan area fisik dengan mengklaim, menandai, atau 

mendefinisikannya sebagai milik mereka 

U 

 

V 

 

W 

Wayfinding adalah proses perilaku yang mengacu pada aktivitas fisik dan 

kognitif yang dilakukan individu untuk menemukan jalannya dari satu tempat 

ke tempat lain  

Y 

Z 
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